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Jamaah Idul Fitri yang berbahagia !!!

Sejak terbenamnya sang surya di ufuk Barat kemarin dan
kegelapan berangsur-angsur menyelimuti bumi, kemudian
kelam pun mencekam seakan mewarnai hati orang-orang
pilihan yang sedih, aKibat berpisah dengan bulan
Ramadhan, bulan yang penuh dengan rahmah, ampunan
dan kebebasan dari siksa Neraka.

Dengan terbitnya sang surya di ufuk Timur pada hari inj,
itu suatu pertanda bahwa Ramadhan telah pergi, telah
berlalu meninggalkan kita semua, dengan membawa
berbagai macam amaliyah yang kita lakukan selama bulan
suci Ramadhan.

Di pagi hari yang cerah ini, kaum muslimin sedunia
sedang berkumpul di lapangan, di masjid, mushalla dengan

! Khutbah disampaikan pada hari Raya Idul Fitri 01 Syawal 1432 H2011 M di Lapangan Masjid Raya Mamuju Prov.
Sulawesi Barat Tgl. 30 Agustus 201 1.
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Hari ini, kita merayakan Idul Fitri, yaitu hari raya untuk
menyatakan kembalinya fitrah manusia, yang ditandai
dengan lahimya kembali sebagai manusia baru, sehingga
mereka harus tampil sebagai sosok yang suci dan baik.
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Fitrah dan kesucian ini dite lama bulan suci

mengasah dan mengasuh jiwanya S€

Ramadhan. .

Seseorang yang kembali kepada ﬁtrahn')fa akan memiliki
kesalehan social melalui sikap yang terpujl dan terhorfnat,
lebih arif menyikapi kehidupan dunia ini, ia akan bers.xkap
ramah dan sopan dan penuh etika kepada sesama, udak
mencari-cari kesalahan orang lain, karena jiwanya .dl.llpuh
oleh kesucian. Bila mengajak kepada kebaikan, ia akan
melakukannya dengan penuh hikmah dan tidak de.ngan
kekerasan, tidak pula dengan kecaman, caci maki, hu]a.tanf
ejekan dan kritikan yang melukai perasaan. Ia akan menjadi
pemaaf, tidak ada dendam di dalam dirinya, karena seluruh
perhatiannya selalu tertuju kepada Yang Maha Kuasa dan
Maha Agung, yaitu Allah SWT.

Jamaah Idul Fitri yang berbahagia !!!

Bulan Ramadhan telah berlalu, dan mulai hari ini, umat
Islam  kembali ~memikul beban  berat  untuk
mempertahankan kesucian itu. Selama sebulan, Tuhan
menyaksikan kita bangun di waktu dini hari dan
mendengarkan suara istigfar kita. Alangkah malangnya bila
setelah hari ini Tuhan melihat kita tidur lelap bahkan
melewati waktu subuh atau ashar seperti bangkai tak
bergerak. Selama sebulan, bibir kita bergetar dengan doa
dan zikir serta ayat-ayat Allah. Dan alangkah celakanya
kita, bila menggunakan bibir yang sama untuk
menggunjing, memfitnah, dan mencaci maki sesama.
Relakah kita sekarang mengisi perut ini dengan makanan
dan minuman yang haram, setelah sebulan kita menahan

Drs. H. Mukhlis Latif, M.Si 3



[dnd Tin Sebagm Sarmms Unted Memfongey 3.,
b S

4 dari makan dan minum Yang nyata-nyata halal dap,

milik kita. dan semangat Idul Fitrj,
[nilah sebe“;‘:;)g': nm::::an Minal Aidin Wal Faizin, )},’aﬂintg
dﬂambangkandoa e diucapkan kepada sanak keluargy,
harapan lﬂ teman Kerja, sahabat, bahkan tetangga kita
handai to of o g kembali kepada fitrah, yaitu agq]
Y28 an kita dan semog? mendapat keberuntungan, yait,
ll::’;emnmngan karena hari ini juga kita memperoleh
telah sebulan penuh berperan melawan dan

n sé i

syetan.
daall iy 3x il

Kaum Muslimin dan Muslimat yang berbahagia.

am bulan suci Ramadhan, ada dua ibadah wajib yang
dijalankan oleh umat Islam, yaih.J puasa dan zakat fitrah.
[badah puasa, akan mengantar kita pada derajat takwa di
sisi Allah SWT. Pertanyaannya kemudian, bagaimana puasa
bisa mengantar kepada ketakwaan?. Puasa tidak hanya
menahan diri dari makan dan minum serta hubungan suami
istri semata, tetapi lebih dari itu, puasa melatih dan
membentuk karaktervorming untuk menjadi orang yang
sabar, bersikap jujur dan menjadi orang yang mampu
menahan diri dari keinginan hawa nafsu, menahan diri dari
perbuatan dan perkataan yang keji. Di samping itu, puasa
sifatnya sangat pribadi dan personal, tidak ada yang tau
apakah kita berpuasa atau tidak, kecuali diri kita sendiri dan
Allah SWT. Itulah sebabnya dalam sebuah hadis qudsi

Allah SWT berfirman:

Dal
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Apabila kita telah berniat puasa kemudian menahan rasa
lapar dan haus, lalu menahan diri tidak mengambil sesuatu
untuk makan dan minum meskipun sendirian, maka
disitulah mulai terlihat adanya benih-benih ketakwaan.
Yaitu munculnya sifat kejujuran dan keyakinan bahwa
Allah SWT. akan melihat kita, menyertai dan mengawasi
gerak gerik kita, sebagaimana firman-Nya dalam Alqur'an :

- () Dm0 g5 Loy ALYy R (4 55 ...
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Dan yang paling penting untuk memperoleh derajat
takwa adalah bagaimana kita dapat menangkap pesan dan
hikmah di  balik ibadah  puasa, kemudian
mengaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari, karena
banyak orang yang mengharapkan predikat takwa, tetapi
tidak mendapatkan apa-apa dari puasanya kecuali hanyalah
rasa lapar dan haus.
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Jamaah Idul Fitri yang berbahagia !!!
Salah satu hikmah yang terkandung dalam ibadah puasa
adalah keperdulian terhadap sesama, yaitu sejauhmana kita

Drs. H. Mukhlis Latif, M.SI 5



(4l Tt Scbagas Samana Untsk Membangun Rpsa Kyperdulian
dan Xpalebian Sonal

; orang lain yang mengalami
meras.akan pe%t:iﬂr;a:; pu darigsegi materi. Rasa lapar dan
inabilitas atau t1 t asa merupakan sarana untuk
haus pada Saaa ahe dirasakan oleh saudara kita ketika
merasakanh :rFl,xs Y onahan  lapar dan haus dalam
mereka ' van kelangsungan hidupnya. Hal ini menjadi
memPefluangk memberikan uluran tangan kepada sesama

Lnait:‘/a::u'-;l’i‘::in yang kurang mampu. Rasa lapar daf‘ haus
yang dirasakan oleh orang yang mampu dalam ibadah

elahirkan kepekaan dan kepferdulian terhadap
:::s;a:.l;agi:;ami oleh saudara-saudara kita yang masih di

bawa garis kemiskinan.

Inilah salah satu hikmah dan nilai ibadah puasa
Ramadhan yang harus d'mampaklfan dalam lfehidupan
sosial. Apalagi sekarang ini pe?merlntah melalui lembaga
yang ada dengan berbagai programnya, berusaha
semaksimal mungkin untuk membantu rakyat kecil, seperti
bantuan beras dan dana kompensasi BBM untuk orang
miskin serta bantuan-bantuan lainnya, dimana nilai-nilai
ibadah puasa sangat sejalan dengan program tersebut.

Ibadah puasa menghilangkan jurang pemisah antara si
kaya dengan si miskin. Ibadah puasa pula mendorong umat
Islam senantiasa mencintai sesamanya sebagaimana cinta
pada dirinya sendiri, dalam pengertian bahwa tidaklah
dianggap sempurna iman seseorang jika tidak memikirkan
penderitaan orang-orang sekitarnya. Kepeduliaan sosial
inilah yang harus menjadi karakter seorang muslim yang
mengaku beriman kepada Allah SWT. Hal ini dapat kita
pahami dari sabda Nabi SAW. :

(Cyaall) , auil) Gindle 4y Gand (Ja 2851 523 Y
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Dari hadis ini sangat nyata bahwa betapa keperdulian
terhadap sesama sangat dikedepankan sampai ia menjadi
indicator atau barometer dalam menentukan keimanan
seseorang. Dengan demikian, penyakit yang paling
berbahaya dalam kehidupan bermasyarakat adalah
hilangnya rasa kasih sayang dan persaudaraan yang
diwarnai dengan putusnya hubungan silaturrahmi dan
semakin jauhnya jarak antara si kaya dengan si miskin.

Jamaah Idul Fitri Rahimakumullah !!

Ibadah kedua yang diwajibkan Allah SWT di dalam
bulan suci Ramadhan adalah mengeluarkan Zakat Fitrah.
Yaitu ibadah yang wajib kepada semua umat Islam, laki-laki
dan perempuan, anak-anak atau orang dewasa. Yaitu
dikeluarkan mulai masuknya bulan Ramadhan sampai
akhir Ramadhan, dan disunnatkan pada akhir bulan dan
lebih afdhal dikeluarkan pada hari lebaran sebelum khatib
membaca kutbahnya. Adapun jika dikeluarkan setelah
khatib membaca khutbah, maka ia hanya menjadi sedeqah
biasa saja. Zakat Fitrah ini menjadi penentu atas puasa yang
kita lakukan, sebagaimana sabda Rasulullah SAW yang
diriwayatkan oleh Anas bin Malik :

kil 48 Vg A el sl o Gl dn) Jea
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Zakat yang kita keluarkan, baik zakat harta maupun
Zakat Fitrah menjadi sarana untuk menciptakan
kebersamaan dan mempererat hubungan persaudaraan.
Dalam hal ini, persaudaraan tersebut bukan hanya terbatas
pada hubungan take and give semata, tetapi lebih dari itu
yakni zakat mengandung pelajaran untuk memberi tanpa
mengharapkan imbalan atau membantu tanpa dimintai
bantuan. Persamaan dan persaudaraan inilah yang
mengantarkan kepada kesadaran untuk menyisihkan
sebagian harta kekayaan khususnya kepada mereka yang
butuh, baik dalam bentuk kewajiban Zakat Fitrah maupun
infak atau sedeqah, sebagaimana firman Allah SAW dalam

Alqur’an yang berbunyi :
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Zakat yang kita keluarkan akan mengikis habis sifat-sifat
kikir di dalam jiwa seseorang, melatih diri untuk memiliki
sifat dermawan serta mengantar untuk senantiasa

mensyukuri nikmat Allah serta menciptakan ketenangan
dan ketentraman. Bukan hanya kepada penerima, tetapi
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juga kepada pemberi zakat, karena kedengkian dan iri hati
dapat timbul dari kesenjangan social dan ekonomi yang
sangat menonjol, sementara mereka tidak mau
mengulurkan tangan untuk membantu mereka.
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Zakat yang dikeluarkan pada dasarnya telah berfungsi
untuk memberi makan bagi orang yang tidak mampu, fakir
miskin dan anak yatim piatu. Dengan demikian, bagi yang
telah diberikan nikmat oleh Allah SWT dengan reski yang
cukup, marilah membantu saudara-saudara kita, terutama
pada hari ini, hari kemenangan, hari bahagia dan hari yang
penuh kegembiraan. Marilah kita menggembirakan mereka
dengan memberikan bantuan sehingga mereka juga dapat
menikmati hari lebaran ini, sebagaimana peristiwa yang
pernah dialami oleh Rasullullah ketika beliau ingin
melaksanakan shalat Idul Fitri seperti yang dilakukan hari
ini.

Pada waktu beliau berangkat menuju tempat shalat ied,
dilihatlah beberapa anak yang sedang bermain dengan
gembira karena memakai pakaian yang baru dan makanan
yang enak yang dibelikan dan dibuatkan oleh orang tuanya.
Namun Rasulullah SAW melihat salah seorang anak dari
mereka yang sedang  meneteskan air mata sambil
memperhatikan teman-temannya yang sedang bermain dan
makan tanpa memberikan sedikitpun makanan kepadanya.
Lalu Beliau menghampirinya dan bertanya sambil berkata ;
Wahai anakku, apa yang membuatmu menangis dan tidak
ikut bergembira bermain bersama dengan teman-temanmu
yang lain? Kemudian anak ini menjawab pertanyaan
tersebut dengan tidak mengetahui kalau yang ada

Drs. H. Mukhlis Latif, M.Si 9
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dihadapannya adalah Rasulullah SAW, dengan berkata :
“Sesungguhnya ayahku meninggal dalam medan perang
bersama Rasulullah SAW sementara ibuku kawin lagi
dengan laki—laki lain dan aku diterlantarkan oleh mereka.
Semua harta peninggalan ayahku diambil oleh ayah tiriku
sehingga sekarang saya tidak mempunyai apa-apa lagi. Dan
pada saat saya melihat teman-temanku sedang bermain
penuh kegembiraan dengan pakaian yang baru dan
makanan yang enak, tiba-tiba saya teringat dengan ayahku
yang telah meninggal. Inilah yang menyebabkan aku
menangis, karena seandainya beliau masih hidup, tentu
saya juga dapat membeli baju baru dan memakan makanan
yang enak sama dengan mereka. Mendengar cerita anak inj,
Rasullulah SAW menjadi sedih karena beliau teringat juga
dengan ibunya tercinta Aminah dan ayahnya tersayang
Abdullah. Lalu Rasulullah SAW memegang tangan anak
tersebut sambil berkata: maukah kamu menjadikan saya
sebagai pengganti ayahmu?, Aisyah menjadi ibumu, dan Ali
menjadi pamanmu, serta Fatimah menjadi saudaramu?.
Lalu anak tersebut mengangguk dan menyadari kalau yang
ada dihadapannya adalah Muhammad kekasih Allah SWT.

2aall di 3x S

Tentunya kisah singkat ini yang dialami oleh Rasulullah
SAW, adalah salah satu potret dari bias masyarakat modern.
Banyaknya anak-anak kita yang sudah tidak mempunyai
orang tua, hidup menggelandang yang sangat
membutuhkan bantuan dan uluran tangan. Itulah sebabnya
Rasulullah SAW berpesan kepada kita untuk tidak
menelantarkan anak yatim piatu dan tidak menganiaya
mereka, Tentunya perhatian dan kasih sayang, sangat
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dibutuhkan untuk mereka, karena orang yang memelihara
dan menyayangi anak yatim piatu akan bersama dengan
Rasulullah SAW di dalam Surga, sebagaimana janji beliau :

(Canall) Aall 3 ol Jigy uil
Artinya :
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Jamaah Idul Fitri Rahimakumullah !!

Hari ini kita merayakan hari kesucian dan kemenangan,
semoga semua yang hadir di tempat ini termasuk dalam
golongan hamba-hamba Allah yang berhasil menyandang
predikat muttakin dan menjadi golongan orang-orang yang
kembali kepada fitrahnya.

Oleh karena itu, hari ini merupakan momentum yang
sangat tepat untuk saling melapangkan dada, saling
membantu terhadap sesama. Marilah kita menghilangkan
jurang pemisah di antara sesama muslim dengan
mengulurkan tangan untuk saling memaafkan seraya
mengucapkan Op il g pailadl e |, sehingga tercipta
suasana dan lingkungan yang rukun damai dan tentram.

Bagi saudara-saudaraku dan adik-adikku, marilah
setelah pulang ke rumah, duduk bersimpuh di hadapan
kedua orang tua, sambil mencium kedua tangannya sebagai
tanda permintaan maaf atas segala kesalahan dan
kekhilafan selama ini kepada keduanya, walaupun Kkita
yakin, betapapun besarnya kesalahan yang diperbuat,
mereka tetap akan memaafkan. Dan marilah kita senantiasa
berbuat baik kepada keduanya dan jangan sekali-kali
membuat hatinya luka, karena seorang anak tidak akan

Drs. H. Mukhlis Latif, M.SI 11
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dapatkan ketenangan dan kebahagiaan tanpa ridha dan
men

: orang tua.
keu;:la.s;n ’:;: l:::epadagsaudara-saudaraku dan adik-adikky
yang glte]ah ditinggalkan oleh orang tuanya, memang

it ditd h dan ibu, tapi itulah

h sakit ditinggalkan oleh aya : p

::l:ldgugu Allah SWT, tidak boleh menyesali apa yang telah

ditentukan oleh-Nya, Dan marilah selalu mendoakan

mereka agar dilapangkan kuburnya, diampuni segala
dosanya dan dimasukkan ke dalam surga, seraya berdoa :

Ve UL LS Leglaa )Ty WY, Wiz | U
Akhirnya, marilah kita berdoa untuk para pemimpin
bangsa ini, semoga mereka diberikan kekuatan, kejujuran
dan keikhlasan dalam memimpin bangsa dan negara. Dan
marilah kita semua menjadi masyarakat yang baik, hidup
rukun dan damai, masyarakat yang saling bantu-
membantu, masyarakat yang punya keperdulian dan
kepekaan sosial terhadap sesama, sehingga kita dapat
keluar dari berbagai macam krisis yang dihadapi oleh
bangsa dan negara kita. Semoga ampunan dan petunjuk
Allah SWT tetap tercurah kepada kita semua.
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